
 

 

 

 

30 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Assaf. (2009). Mutu Pelayanan Kesehatan. Jakarta : ECG. 

 

Amalia, A. P., Rosita, A., & Rumpiati. (2018). Tinjauan Akurasi Kode Pasien 

Cedera Pada Kasus Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Icd 10 Di Rsu 

Muhammadiyah Ponorogo. Global Health Science. 

 

Asari, H., Ilmi, L. R., & Intan, N. (2018). Kelengkapan dan Keakuratan 

Pemberian Kode Diagnosis Kasus Neoplasma. Prosiding: Seminar Nasional 

Rekam Medis & Informasi Kesehatan. 

 

Budi, S. C. (2011). Manajemen Unit Rekam Medis. Yogyakarta : Quantum 

Sinergis Media. 

 

Hatta, G. R. (2017). Pedoman Manajemen Informasi Kesehatan disarana 

Pelaynan Kesehatan (G. R. Hatta (ed.); Revisi 3). Jakarta :Penerbit 

Universitas Indonesia. 

 

Herman, J., & Erman, A. (2018). Tinjauan Kelengkapan Diagnosis External 

Cause Pasien Rawat Inap. Jupermik, 1(September). 

 

Ikhwan, Syamsuriansyah, & Purna Irawan, M. M. (2016). Tinjauan Ketepatan 

Kode Diagnosis Cedera Dan Penyebab Luar Cedera (External Causes) Pasien 

Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam “Siti Hajar” Mataram. Jurnal Manajemen 

Informasi Kesehatan Indonesia.  

 

Iman, A. T., Ismail, M. Y., No, J. C., & Tasikmalaya, K. (2021). Tinjauan Akurasi 

Kode Diagnosis Dan Kode Penyebab luar Pada Kasus Cedera Kepala Yang 

Disebabkan Kecelakaan Lalu Lintas Di Rumah Sakit Umum Pusat The 

accuracy of the diagnosis code and external code cause head injury cases 

caused by traffic accidents in Ce.  

 

Kemenkes R.I. (2008). PMK Nomor 269/MENKES/PER/III/2008 Tentang Rekam 

Medis. In Peraturan Menteri Kesehatan tentang Rekam Medis. 

 

Loka, C. M., Sudra, R. I., & Tq, M. A. (2013). Tinjauan Keakuratan Kode 

Diagnosis dan External Cause Pada Kasus Kecelakaan Lalu Lintas Pasien 

Rawat Inap diRumah Sakit Dr. Moewardi Periode Tahun 2012. Jurnal 

Rekam Medis. 

 

Maisharoh, E. J. (2020). Hubungan Kejelasan dan Kelengkapan Penulisan 

Diagnosa dengan Ketepatan Pengkodean Berdasarkan ICD-10 Pada Berkas 

Rekam Medis Rawat Inap di RSUP dr. M.Djamil Padang. STIKES Dharma 

Landbouw Padang. 

Per
pu

sta
ka

an

Univ
er

sit
as

 Je
nd

er
al 

Ach
m

ad
 Y

an
i

Yog
ya

ka
rta



31 

 

 

 

 

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Pratiwi, K. A. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Kode 

External Cause Pada Drm Rawat Inap Di Rsud Kabupaten Brebes Tahun 

2016.  

 

Siswanto dan Suryanto. (2017). Metodologi Penelitian Kombinasi : Kuantitatif & 

Kualitatif Pada Penelitian Tindakan (PTL & PTS). Boss Script. 

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif : Untuk penelitian yang bersifat: 

eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif. Bandung: Alfabeta. 

 

UU No. 22 Tahun 2009. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

 

Undang-Undang No. 55 (2013). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 55 Tahun 2013.  

 

WHO. (2010). International Statistical Classification of Diseases and Related 

Health Problems. 

 

WHO. (2010). World Health Organization. 

 

Wiarto, G. (2017). Nyeri Tulang dan Sendi. Y  ogyakarta : Gosyen Publishing. 

Per
pu

sta
ka

an

Univ
er

sit
as

 Je
nd

er
al 

Ach
m

ad
 Y

an
i

Yog
ya

ka
rta


